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ABSTRAK 
 
Nama/NIM : Cut Sulastri / 150208069 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 
Judul Skripsi : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa di SMAN 1 Darul Aman Aceh Timur 
Tebal Skripsi : 128 Halaman 
Pembimbing I : Dr. Ramli Abdullah, M.Pd 
Pembimbing II : Ainun Mardhiah, M.Pd 
Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Kelarutan dan Hasil Kali 
Kelarutan,  Hasil Belajar, aktivitas. 
 
Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan salah satu materi kimia yang sulit 
dipahami oleh siswa. Materi ini dapat di pahami dengan baik apabila 
memperhatikan keterhubungan sebagai upaya untuk mencapai pembelajaran 
efektif. Untuk menjawab pesoalan tersebut peneliti menggunakan model 
pembelajaran PBL sebagai solusi memaksimalkan pengembangan pada taraf 
berfikir dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa dan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap model PBL. Data didapat melalui observasi, tes belajar dan 
angket, kemudian data di pecahkan dengan metode deskriptif analisis. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa dari 28 siswa kelas XI Mia3 di SMAN 1 Darul Aman 
yang mempelajari materi ini, pada post test siklus I siswa yang memperoleh nilai 
<75 sebanyak 11 siswa (40%) dan nilai >75 sebanyak 17 siswa (60%) dengan 
rata-rata kelas 76%. Sedangkan nilai post test pada siklus II siswa yang 
memperoleh nilai <75 sebanyak 5 siswa (22%) dan nilai >75 sebanyak 23 
siswa (78%) dengan rata-rata 84%. Data aktivitas guru pada siklus I yaitu 78% 
dan pada siklus II 85%, aktivitas siswa pada siklus 1 75% dan siklus II yaitu 83%. 
Dapat disimpulkan dengan nilai yang diperoleh siswa sebanyak 78%, 
menunjukkan respons siswa kelas XI Mia3 di SMAN 1 Darul Aman Aceh Timur 
dapat dikatakan siswa tertarik dan termotivasi belajar dengan metode ini. 
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TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, 
secara umum berpedoman kepada program Departemen Agama,  sebagai berikut : 
ا = a ز = z   ق    = q 
ب = b س = s   ك    =  k 
ت = t ش = sy   ل    =  l 
ث = ts ص = sh   م    = m 
ج = j ض = dl   ن    = n 
ح = h ط = th   و    = w 
خ = kh ظ = zh   ،     =  ‘ 
د = d ع = ‘a   ه     = h 
ذ = dz غ = gh   ى    = y 
ر = r ف = f 
 
Untuk Madd dan Diftong     وا   = aw 
â =  a mad (panjang)     وا   = uw 
î =  i mad (panjang)     ىا  = ay  
û =  u mad (panjang)     ىا  = iy 
 
Tâ marbûthah )ة( ditransliterasikan kepada “ h “ tidak dengan “ t “ seperti ةسايسلا 
ditulis al-siyâsah, bukan al-siyâsat. 
 
Kata yang diawali dengan alif lam “ al “ ditulis dengan diawali “ al “ seperti ةسايسلا 
ditulis al-siyâsah, bukan as-siyâsah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan kelas Mia3 SMAN 1 Darul Aman Aceh Timur dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
menggunakan model pembelajaran PBL meningkat dari hasil persentase 
siklus I 75.71% dengan siklus II 84.24%peningkatan yang didapat yaitu 
8.53% 
2. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
PBL pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, pada siklus I sudah 
mencapai 78.33% (Baik) dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 
85.00% (Baik Sekali). 
3. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
PBL pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, pada siklus I mencapai 
75.00% (Baik) dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 83.00% 
(Baik Sekali). 
4. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran PBL pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
yang menjawab sangat setuju adalah 78.21%. Sedangkan nilai rata-rata 
yang menjawab setuju 21.78%. 
71 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran 
PBL dalam proses pembelajaran, karena melalui penerapan model 
pembelajaran PBL terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa dan juga lebih membuat siswa termotivasi, lebih kreatif serta 
mempunyai interaksi sosial yang baik. 
2. Dalam upaya mencapai kualitas hasil belajar-mengajar, diharapkan 
kepada guru untuk melatih keterampilan proses pada siswa dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa berperan aktif dan juga diharapkan 
guru lebih bisa memilih model pembelajaran yang lebih bervariasi 
maupun media yang sesuai dengan karakter siswa dan jenis materi yang 
akan diajarkan. 
3. Kepada siswa diharapkan untuk lebih sering belajar dalam kelompok 
karena hasil yang didapat akan lebih baik. 
4. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama 
pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini 
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Lampiran 7 
I. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN,  
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
A. KelasXI  
Alokasi waktu:  4  jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 
sebagai berikut ini.  
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.8 Menentukan 
hubungan antara 
pereaksi dengan 
hasil reaksi dari 
suatu reaksi 
kesetimbangan 
dan melakukan 
perhitungan 
berdasarkan 
hubungan tersebut  
 
3.9 Menganalisis 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pergeseran arah 
kesetimbangan 
dan penerapannya 
dalam industri 
 
4.8  Mengolah data 
untuk menentukan 
nilai tetapan 
kesetimbangan 
suatu reaksi 
 
4.9 Merancang, 
melakukan, dan 
menyimpulkan 
serta menyajikan 
Kesetimbangan 
Kimia dan 
Pergeseran 
Kesetimbangan 
 Kesetimbangan 
dinamis 
 Tetapan 
kesetimbangan 
 Pergeseran 
kesetimbangan 
dan faktor-faktor  
yang mempenga-
ruhinya 
 Perhitungan dan 
penerapan 
kesetimbangan 
kimia 
 
 
 
 Mengamati  demonstrasi  analogi 
kesetimbangan dinamis (model 
Heber) 
 Mengamati demonstrasi reaksi 
kesetimbangan timbal sulfat dengan 
kalium iodida 
 Membahas reaksi kesetimbangan 
dinamis yang terjadi berdasarkan 
hasil pengamatan. 
 Menentukan harga tetapan 
kesetimbangan berdasarkan data 
hasil percobaan. 
  Merancang dan melakukan 
percobaan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi arah 
pergeseran kesetimbangan 
(konsentrasi, volum, tekanan, dan 
suhu) dan melaporkannya. 
 Melakukan perhitungan kuantitatif 
yang berkaitan dengan 
kesetimbangan kimia 
 Menentukan komposisi zat dalam 
keadaan setimbang, derajat disosiasi 
(),  tetapan kesetimbangan (Kc dan 
Kp) dan hubungan Kc dengan Kp 
 Menerapkan faktor-faktor yang 
menggeser arah kesetimbangan 
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hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pergeseran arah 
kesetimbangan 
 
untuk mendapatkan hasil optimal 
dalam industri (proses pembuatan 
amonia dan asam sulfat) 
 
3.10 Memahami 
konsep asam dan 
basa serta 
kekuatannya dan 
kesetimbangan 
pengionannya 
dalam larutan 
 
4.10 Menentukan trayek 
perubahan pH 
beberapa 
indikator yang 
diekstrak dari 
bahan alam 
 
Asam dan Basa 
 Perkembangan 
konsep  asam dan 
basa  
 Indikator asam-
basa 
 pH asam kuat,  
basa kuat, asam 
lemah, dan basa 
lemah 
 
 
 Mengamati zat-zat yang bersifat 
asam atau basa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Menyimak penjelasan tentang 
berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa 
menurut Arrhenius, Brønsted-
Lowry dan Lewis serta 
menyimpulkannya. 
 Mengamati perubahan warna 
indikator dalam berbagai larutan. 
 Membahas bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai indikator. 
 Merancang dan melakukan 
percobaan membuat indikator asam 
basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan 
asam basa dengan beberapa 
indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan 
menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat 
dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam 
lemah atau Kb larutan basa lemah 
yang diketahui konsentrasi dan 
pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam 
lemah, asam kuat, basa lemah, dan 
basa kuat yang konsentrasinya sama 
dengan menggunakan indikator 
universal atau pH meter 
 Menyimpulkan perbedaan asam 
kuat dengan asam lemah serta basa 
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kuat dengan basa lemah. 
3.11 Menganalisis 
kesetimbangan 
ion dalam larutan 
garam dan 
mengitung pH-
nya 
 
4.11 Melakukan 
percobaan untuk 
menunjukkan 
sifat asam basa 
berbagai larutan 
garam 
Kesetimbangan Ion 
dan pH Larutan 
Garam  
 Reaksi pelarutan 
garam 
 Garam  yang 
bersifat netral  
 Garam  yang 
bersifat asam  
 Garam  yang 
bersifat basa 
 pH larutan garam 
 
 Mengamati perubahan warna 
indikator lakmus merah dan lakmus 
biru dalam beberapa larutan garam 
 Menyimak penjelasan  tentang 
kesetimbangan ion dalam larutan 
garam 
 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk memprediksi pH 
larutan garam dengan menggunakan 
kertas lakmus/indikator 
universal/pH meter dan melaporkan 
hasilnya. 
 Menuliskan reaksi kesetimbangan 
ion dalam larutan garam 
 Menyimpulkan sifat asam-basa dari 
suatu larutan garam 
 Menentukan pH larutan garam  
3.12 Menjelaskan 
prinsip kerja, 
perhitungan pH, 
dan peran larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk 
hidup 
 
4.12 Membuat larutan 
penyangga 
dengan pH 
tertentu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan Penyangga 
 Sifat larutan 
penyangga 
 pH larutan 
penyangga 
 Peranan larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk 
hidup dan 
industri (farmasi, 
kosmetika) 
 
 
 
 
 
 
 MengamatipH  larutan penyangga 
ketika diencerkan, ditambah sedikit 
asam atau ditambah sedikit basa 
 Menyimak penjelasan  tentang cara 
membuat larutan penyangga dengan 
pH tertentu 
 Menyimak penjelasan bahwa pH  
larutan penyangga tetap ketika 
diencerkan, ditambah sedikit asam 
atau ditambah sedikit basa 
 Membandingkan pH larutan 
penyangga dan larutan bukan 
penyangga dengan menambah 
sedikit asam atau basa atau 
diencerkan. 
 Menganalisis mekanisme larutan 
penyangga dalam mempertahankan 
pHnya terhadap penambahan sedikit 
asam atau sedikit basa atau 
pengenceran. 
 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk 
 membuat larutan penyangga dengan 
pHtertentu dan melaporkannya. 
 MenentukanpH larutan penyangga  
 Membahas peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
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hidup dan industri. 
3.13 Menentukan 
konsentrasi 
larutan asam atau 
basa berdasarkan 
data hasil titrasi 
asam basa 
4.13 Merancang, 
melakukan, dan 
menyimpulkan 
serta menyajikan 
hasil percobaan 
titrasi asam-basa 
 
Titrasi  
 Titrasi asam basa 
 Kurva titrasi 
 
 
 Mengamati cara melakukan titrasi 
asam-basa, dapat melalui media 
(video) 
 Menyimak penjelasan  titik akhir 
dan titik ekivalen titrasi asam-basa. 
 Merancang dan melakukan 
percobaan titrasi asam-basa dan 
melaporkan hasil percobaan. 
 Menghitung dan menentukan titik 
ekivalen titrasi,  membuat kurva 
titrasi serta memilih indikator yang 
tepat. 
 Menentukan konsentasi pentiter atau 
zat yang dititrasi. 
3.14 Memprediksi 
terbentuknya 
endapan dari 
suatu reaksi 
berdasarkan 
kesetimbangan 
kelarutan dan 
data hasil kali 
kelarutan (Ksp) 
4.14 Merancang dan 
melakukan 
percobaan untuk 
memisahkan 
campuran ion 
logam (kation) 
dalam larutan 
Kesetimbangan  
Kelarutan 
 Kelarutan dan 
hasil kali 
kelarutan 
 Hubungan 
larutan dan hasil 
kali kelarutan 
 Menhitung dan 
menentukan pH 
lariutan dari 
harga Ksp 
 
 Menyimak demonstrasi pelarutan 
zat yang mudah larut dan zat yang 
sukar larut dalam air. 
 Membahas kelarutan dan hasil kali 
kelarutan.  
 Membahas rumus tetapan 
kesetimbangan (Ksp)  
 Merancang dan melakukan 
percobaan untuk memisahkan 
campuran ion dan melaporkan hasil 
percobaan. 
 Menghitung kelarutan dan hasil kali 
kelarutan beberapa garam yang 
sukar larut. 
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3.15 Mengelompok-
kan berbagai 
tipe sistem 
koloid, 
menjelaskan 
sifat-sifat koloid 
dan penerapan-
nya dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 
4.15 Membuat 
makanan atau 
produk lain 
yang berupa 
koloid atau 
melibatkan 
prinsip koloid 
Sistem Koloid  
 Jenis koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan 
koloid 
 Peranan koloid 
dalam kehidupan 
sehari-hari dan 
industry 
 Mengamati berbagai jenis produk 
yang berupa koloid 
 Membahas  jenis koloid dan sifat-
sifat koloid. 
 Menghubungkan sistem koloid 
dengan sifat-sifatnya 
 Melakukan percobaan efek Tyndall 
 Membedakan koloid liofob dan 
koloid hidrofob. 
 Membahas  pemurnian koloid, 
pembuatan koloid, dan peranannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Membahas bahan/zat yang berupa 
koloid dalam industri farmasi, 
kosmetik, bahan makanan, dan lain-
lain. 
 Melakukan percobaan pembuatan 
makanan atau produk lain berupa 
koloid atau yang melibatkan prinsip 
koloid dan melaporkan hasil 
percobaan. 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
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Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Darul Aman 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Kelas/Semester  : XI/2 
Materi Pokok   : Kelarutan dan Hasil Hali Kelarutan 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.14 Memprediksi 
terbentuknya endapan dari 
suatu reaksi berdasarkan 
prinsip kelarutan dan data 
hasil kali kelarutan 
 
a. Mendefinisikan kelarutan dan Hasil Kali 
Kelarutan 
b. Menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan 
dengan kelarutan 
c. Menghitung Kelarutan suatu elektrolit yang 
sukar larut berdasarkan data harga Ksp. 
d. Menentukan pH larutan dari harga Ksp 
e. Menjelaskan pengaruh ion senama terhadap 
kelarutan 
f. Memperkirakan terbentuknya endapan 
berdasarkan harga Ksp 
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3.14 Mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan untuk 
memprediksi 
terbentuknya endapan. 
a. Mengolah data percobaan 
b. Menganalisis data percobaan untuk 
memprediksi kelarutan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjelaskan hubungan kelarutan dan hasil kelarutan, dan 
menghitung, menentukan pH larutan dari harga Ksp melalui percobaan dengan 
sikap kerjasama, santun, toleran, sehingga akan menambah rasa syukur 
terhadap Tuhan atas anugerah yang dilimpahkan. 
 
D. Materi Pelajaran  
  Kelarutan dan hasil kali kelarutan  
 
E. Metode Pembelajaran  
1. Model    : problem based learning 
2. Pendekatan  : induktif 
3. Metode   :Tanya jawab, diskusi, percobaan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
KEGIATAN LANGKAH-
LANGKAH 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Mempersiapka
n peserta didik 
2. Apersepsi 
 
 
 
 
 
1. Siswa menjawab salam dan 
berdoa bersama 
2. Siswa menjawab  apersepsi 
yang diajukan guru :  
1. senyawa elektrolit garam 
terbagi menjadi senyawa 
yang mudah larut dalam air 
dan sebagian lagi sukar 
10 menit 
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3. Motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
larut dalam air. Mengapa 
hal tersebut bisa terjadi? 
2. apa definisi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan? 
3. Siswa menanggapi motivasi 
yang disampaikan oleh guru :  
1. mengapa  1 sendok gula 
yang dilarutkan dalam 
segelas air larut semua, 
tetapi 1 kg gula dilarutkan 
dalam air tidak larut semua? 
2. apa hubungan kelarutan dan 
hasil kali kelarutan? 
4. Siswa mendengarkan  tujuan 
pembelajaran  
Inti 4. Menciptakan 
Situasi(Stimu
lasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Problem 
statement 
(pertanyaan/ 
Tahap 1: Orientasi siswa pada 
masalah 
1. Siswa menyimak penjelasan 
dari guru. 
2. Peserta didik memperhatikan 
tayangan video yang 
ditanyangkan guru mengenai 
materi yang di ajarkan  
3. Siswa mengamati tayangan 
yang ditayangkan dan 
demonstasi guru 
4. Siswa mengajukan pertanyaan 
yang belum dipahami terkait 
masalah yang dihadapi 
5. Siswa mencatat informasi yang 
didapat dari masalah yang 
diberikan 
65 menit 
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identifikasi 
masalah) 
 
 
 
6. mengumpul
kan data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
 
8. verivikasi 
9. generalisasi 
Tahap 2: Mengorganisasi siswa 
dalam belajar 
1. siswa duduk dalam beberapa 
kelompok yang anggotanya ± 
5 orang  
2. Setiap kelompok dibagikan 
LKPD untuk dibahas didalam 
kelompok 
3. Siswa mencari permasalahan 
yang diberikan guru dalam 
LKPD 
4. Siswa membuat rangkaian 
percobaan 
5. Siswa mencari jawaban LKPD 
yang diberikan guru 
6. Siswa membaca buku tentang 
definisi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan dan Hubungan 
Kelarutan 
Tahap 3: Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok 
1. Setiap kelompok 
mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber belajar 
tentang definisi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan dan 
hubungan kelarutan. 
2. Guru membimbing peserta 
didik melakukan penyelidikan 
dalam mengumpulkan 
informasi definisi kelarutan 
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dan hasil kali kelarutan dan 
Hubungan Kelarutan. 
3. Masing-masing kelompok 
berdiskusi membahas tugas di 
LKPD yang berhubungan 
dengan kelarutan dan hasil kali 
kelarutan dan Hubungan 
kelarutan. 
Tahap 4: mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
1. Siswa menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok 
2. Siswa menanyakan hal yang 
belum di pahami kepada guru  
3. Perwakilan siswa dalam 
kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas 
4. Kelompok lain memberikan 
tanggapan berupa saran, 
komentar, atau pertanyaan 
kepada kelompok penyaji 
Tahap 5: menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 
1. Siswa dari kelompok penyaji 
untuk memberi penjelasan 
tambahan dengan baik 
2. Siswa  mengevaluasi jawaban 
3. Siswa aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok serta saling 
membantu menyelesaikan 
masalah 
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4. Masing-masing kelompok 
menyimpulkan semua hasil 
diskusi tiap kelompik 
Penutup  1. Siswa memberikan pertanyaan 
tentang materi yang belum 
dipahami 
2. Siswa di bimbing oleh guru 
untukmenyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
3. Siswamengerjakan tes yang 
diberikan guru 
4. Guru menyampaikanmateri 
untukpertemuan berikutnya 
15 menit 
 
2. Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 
KEGIATAN LANGKAH-
LANGKAH 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Mempersiapkan 
peserta didik 
2. Apersepsi 
 
 
 
 
 
3. Motivasi 
 
 
 
 
 
 
1. Siswa menjawab salam dan berdoa 
bersama 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa menjawab  apersepsi yang di 
ajukan oleh guru untuk mengingatkan 
kembali tentang: 
1. mengapa ada beberapa garam 
mudah larut dalam air dan ada 
garam yang sukar larut dalam air? 
2. Bagaimana kesukaran suatu garam 
dalam air? Apasaja yang 
mempengaruhinya 
4. Siswa menanggapi motivasi yang 
disampaikan oleh guru : 
1. bagaimana menetukan kelarutan 
10 menit 
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untuk garam – garam yang sukar 
larut? 
2. Bagaimana jika kedalam larutan 
ditambahkan ion yang senama 
dengan larutan garan tersebut dan 
bagaimana pHnya? 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
Inti 4. Menciptakan 
Situasi 
(Stimulasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
 
 
 
6. mengumpulkan 
data 
Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa menyimak penjelasan dari guru  
2. Siswa memperhatikan tayangan vidio 
yang ditayangkan guru mengenai 
materi yang di ajarkan 
3. Siswa mengamati tayangan yang 
ditayangkan dan demontasi guru 
4. Siswa mengajukan pertanyaan yang 
belum dipahami terkait masalah yang 
dihadapi 
5. Siswa mencatat informasi yang 
didapatkan dari masalah yang 
diberikan 
Tahap 2: Mengorganisasi siswa dalam 
belajar 
1. Siswa duduk dalam beberapa 
kelompok yang anggotanya ± 5 orang  
2. Setiap kelompok dibagikan LKPD 
untuk dibahas didalam kelompok 
3. Siswa mencari permasalahan yang 
diberikan guru dalam LKPD 
4. Siswa membuat rangkaian percobaan 
5. Siswa mencari jawaban LKPD yang 
diberikan guru 
65 menit 
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7. Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
 
8. verivikasi 
 
 
 
9. generalisasi 
6. Siswa membaca buku tentang 
Menghitung Kelarutan suatu elektrolit 
yang sukar larut berdasarkan dan data 
harga Ksp dan Menentukan pH 
larutan dari harga Ksp dan 
menjelaskan pengaruh ion senama 
terhadap kelarutan 
Tahap 3: Memimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
1. Setiap kelompok mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber belajar 
tentang Menghitung Kelarutan suatu 
elektrolit yang sukar larut berdasarkan 
data harga Ksp dan Menentukan pH 
larutan dari harga Ksp  
2. Guru membimbing peserta didik 
melakukan penyelidikan dalam 
mengumpulkan informasi Menghitung 
Kelarutan suatu elektrolit yang sukar 
larut berdasarkan dan data harga Ksp 
dan Menentukan pH larutan dari harga 
Ksp  
3. Masing-masing kelompok berdiskusi 
membahas tugas di LKPD yang 
berhubungan dengan Menghitung 
Kelarutan suatu elektrolit yang sukar 
larut berdasarkan dan data harga Ksp 
dan Menentukan pH larutan dari harga 
Ksp dan menjelaskan pengaruh ion 
senama terhadap kelarutan 
Tahap 4: mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
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1. Siswa menyiapkan laporan hasil 
diskusi kelompok 
2. Siswa menanyakan hal yang belum di 
pahami kepada guru 
3. Perwakilan siswa dalam kelompok 
menyampaikan hasil diskusi didepan 
kelas 
4. Kelompok lain memberikan 
tanggapan berupa saran, komentar, 
atau pertanyaan kepada kelompok 
penyaji 
Tahap 5: menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 
1. Siswa dari kelompok penyaji 
memberikan penjelasan 
tambahandengan baik 
2. Siswa mengevaluasi jawaban  
3. Siswa aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok serta saling membentu 
menyelesaikan masalah  
4. Masing-masing kelompok 
menyimpulkan semua hasil diskusi 
tiap kelompok 
Penutup  1. Bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran hari ini 
2. Pemberian tugas 
3. Melaksanakan evaluasi berupa tes 
4. Pemberian informasi untuk pertemuan 
berikutnya 
15 menit 
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G. Penilaian 
1. Jenis/Teknik penilaian  
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi kegiatan - Lembar Observasi 
- Lembar Agket  
2. Pengetahuan - Tes Tertulis - Soal pilihan ganda 
 
H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Vidieo, 
2. Alat/Bahan  :Vidieo, LKPD 
3. Sumber belajar : Haryanto, Untung Tri. 2012. Blak – blakan Bahas Mapel 
Kimia SMA.     Yogyakarta : Cabe Rawit 
Rahayu, Nurhayati dan Giriarso, Jodhi Pramuji. 2009. 
Rangkuman Kimia SMA. Jakarta : Gagas Media 
Sudarmo, Unggul. 2007. Kimia Untuk SMA Kelas XI. 
Jakarta : PT. Phibeta Aneka Gama 
Sunarya,Yayan. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia 
SMA/MA Kelas XI. Jakarta:Pusat Perbukuan DEPDIKNAS 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Abdaini, S.Pd 
NIP. 197511062005042001 
Darul Aman, 13 April 2019 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
Cut Sulastri 
NIM: 150208069 
 
Menyetujui 
Kepala SMAN 1 Darul Aman 
 
 
 
Syariful Azhar, S.Pd 
NIP. 196906231997021001 
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Lampiran 9 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
I. Judul  :  Kelarutan dan Hasil kali kelarutan 
II. Tujuan/Indikator : Menjelaskan hubungan tetapan hasil kali 
kelarutan dengan kelarutan 
III. Dasar Teori :  
Pada larutan jenuh senyawa ion AmBn, konsentrasi zat didalam larutan 
sama dengan harga kelarutannya dalam satuan mol L-1. Senyawa 
AmBn yang terlarut akan mengalami ionisasi dalam sistem 
kesetimbangan, 
AmBn(s) ⇋ mAn+(aq)   +  nBm-(aq) 
Jika harga kelarutan dari senyawa AmBn sebesar s mol L-1, maka di 
dalam reaksi kesetimbangan tersebut konsentrasi ion – ion An+ dan 
ion Bm- sebagai berikut : 
AmBn(s)  ⇋  mAn+(aq)   +  nBm-(aq) 
 S mol L-1                 m s mol L-1     n s mol L-1 
Sehingga harga hasil kali kelarutanya adalah : 
            Ksp AmBn  = [An+]m  [Bm-]n 
                                = (m s)m   (n s)n 
                                = mm  x  nn(s)m+n 
Dari rumus tersebut dapat ditentukan harga kelarutan sebagai berikut : 
                  S= √ 𝐾𝑠𝑝𝑚𝑚𝑛𝑛(𝑚+𝑛)  
IV. Petunjuk Kerja :   
1. Duduklah bersama kelompok Anda masing  
2. Bacalah buku paket tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan 
3. Diskusikan bersama kelompok Anda masing - masing 
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini : 
Diketahui harga Ksp dari beberapa larutan garam berikut : 
CaCO3 = 1,69 X 10-8 
CaCrO4 = 7,56 X 10-4 
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CaSO4 = 1,21 X 10-4 
SrSO4 = 7,92 X10-7 
SrCO3 = 4,9 X 10-9 
- Tentukan masing – masing kelarutan garam tersebut 
- Urutkan kelarutan garam dari yang mudah larut sampai yang 
sukar larut 
- Jelaskan hubungan kelarutan dengan hasil kai kelarutan 
5. Tuliskan jawaban anda pada selembar kertas 
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Lampiran 10 
 
 
 
A. RUMUSAN MASALAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
A. RUMUSAN MASALAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian kelarutan (s) dan hasil kali kelarutan (Ksp) 
2. Menjelaskan hubungan tetapan hasil kali kelarutan dengan kelarutan.  
3. Menghitung  kelarutan (s) berdasarkan harga hasil kali kelarutan (Ksp). 
Berdasarkan video yang telah kalian 
amati maka tuliskan masalah yang 
kalian temukan melalui diskusi 
kelompok! 
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
Kelompok : 
Anggota : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
Lembar Kerja Peserta Didik 
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B. HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
C. PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
Tabel 1 Tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) beberapa garam sukar larut 
Garam sukar larut Rumus Ksp 
Aluminium hidroksida Al(OH)3 4,6 × 10-33 
Besi (II) sulfida FeS 6,0 × 10-18 
Kalsium karbonat CaCO3 3,8 × 10-9 
Kalsium fluorida CaF2 3,4 × 10-11 
Kalsium fosfat Ca3(PO4)2 1,0 × 10-26 
Kalsium sulfat CaSO4 2,4 × 10-5 
 
D. PERTANYAAN 
1. Tuliskan persamaan reaksi kesetimbangan FeS, Al(OH)3, dan Ca3(PO4)2? 
 
 
 
 
 
Buatlah jawaban sementara berdasarkan permasalahan di atas! 
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
Membaca bahan ajar dan mencari beberapa sumber untuk menjawab 
rumusan masalah di atas!                                                                                                
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
HIPOTESA 
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2. Berdasarkan tabel di atas tentukan tetapan hasil kali kelarutan FeS, Al(OH)3, 
dan Ca3(PO4)2? 
 
 
 
 
3. Berapa harga kelarutan (s) FeS, Al(OH)3, dan Ca3(PO4)2 berdasarkan harga 
tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)? 
 
 
 
 
E. Merumuskan kesimpulan 
Apa yang bisa kalian simpulkan dari hasil diskusi kelompok? Tuliskan 
kesimpulanmu di bawah ini 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………..………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………
Presentasikan hasil diskusi kalian 
di depan kelas! 
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Lampiran 11 
Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Darul Aman 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Kelas/Semester  : XI/2 
Materi Pokok   : Kelarutan dan Hasil Hali Kelarutan 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.14 Memprediksi 
terbentuknya endapan dari 
suatu reaksi berdasarkan 
prinsip kelarutan dan data 
hasil kali kelarutan 
 
a. Mendefinisikan kelarutan dan Hasil Kali 
Kelarutan 
b. Menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan 
dengan kelarutan 
c. Menghitung Kelarutan suatu elektrolit yang 
sukar larut berdasarkan data harga Ksp. 
d. Menentukan pH larutan dari harga Ksp 
e. Menjelaskan pengaruh ion senama terhadap 
kelarutan 
f. Memperkirakan terbentuknya endapan 
berdasarkan harga Ksp 
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3.15 Mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan untuk 
memprediksi 
terbentuknya endapan. 
a. Mengolah data percobaan 
b. Menganalisis data percobaan untuk 
memprediksi kelarutan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi 
berdasarkan prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutanmelalui percobaan 
dengan sikap kerjasama, santun, toleran, sehingga akan menambah rasa 
syukur terhadap Tuhan atas anugerah yang dilimpahkan. 
 
D. Materi Pelajaran  
 Kelarutan dan hasil kali kelarutan  
 
E. Metode Pembelajaran  
4. Model    : problem based learning 
5. Pendekatan  : Induktif 
6. Metode   :Tanya jawab, diskusi, percobaan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
3. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
KEGIATAN LANGKAH-
LANGKAH 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Mempersiapka
n peserta didik 
2. Apersepsi 
 
 
 
 
1. Siswa menjawab salam dan berdoa 
bersama 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa menjawab  apersepsi yang di 
ajukan oleh guru untuk mengingatkan 
kembali tentang: 
1. mengapa ada beberapa garam mudah 
10 menit 
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II. Motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
larut dalam air dan ada garam yang 
sukar larut dalam air? 
2. Bagaimana kesukaran suatu garam 
dalam air? Apasaja yang 
mempengaruhinya 
3. Siswa menanggapi motivasi yang 
disampaikan oleh guru : 
1. bagaimana menetukan kelarutan untuk 
garam – garam yang sukar larut? 
2. Bagaimana jika kedalam larutan 
ditambahkan ion yang senama dengan 
larutan garan tersebut dan bagaimana 
pHnya? 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
Inti 5. Menciptakan 
Situasi 
(Stimulasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa menyimak penjelasan dari guru  
2. Siswa memperhatikan tayangan vidio 
yang ditayangkan guru mengenai materi 
yang di ajarkan 
3. Siswa mengamati tayangan yang 
ditayangkan dan demontasi guru 
4. Siswa mengajukan pertanyaan yang 
belum dipahami terkait masalah yang 
dihadapi 
5. Siswa mencatat informasi yang 
didapatkan dari masalah yang diberikan 
Tahap 2: Mengorganisasi siswa dalam 
belajar 
1. Siswa duduk dalam beberapa kelompok 
yang anggotanya ± 5 orang  
2. Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk 
65 menit 
109 
identifikasi 
masalah) 
 
 
 
7. mengumpulkan 
data 
 
 
 
 
 
 
8. Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
 
9. verivikasi 
 
 
 
10. eneralisasi 
dibahas didalam kelompok 
3. Siswa mencari permasalahan yang 
diberikan guru dalam LKPD 
4. Siswa membuat rangkaian percobaan 
5. Siswa mencari jawaban LKPD yang 
diberikan guru 
6. Siswa membaca buku tentang 
Menghitung Kelarutan suatu elektrolit 
yang sukar larut berdasarkan dan data 
harga Ksp dan Menentukan pH larutan 
dari harga Ksp dan menjelaskan 
pengaruh ion senama terhadap kelarutan 
Tahap 3: Memimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
1. Setiap kelompok mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber belajar 
tentang Menghitung Kelarutan suatu 
elektrolit yang sukar larut berdasarkan 
data harga Ksp dan Menentukan pH 
larutan dari harga Ksp  
2. Guru membimbing peserta didik 
melakukan penyelidikan dalam 
mengumpulkan informasi Menghitung 
Kelarutan suatu elektrolit yang sukar 
larut berdasarkan dan data harga Ksp dan 
Menentukan pH larutan dari harga Ksp  
3. Masing-masing kelompok berdiskusi 
membahas tugas di LKPD yang 
berhubungan dengan Menghitung 
Kelarutan suatu elektrolit yang sukar 
larut berdasarkan dan data harga Ksp dan 
Menentukan pH larutan dari harga Ksp 
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dan menjelaskan pengaruh ion senama 
terhadap kelarutan 
Tahap 4: mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
1. Siswa menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok 
2. Siswa menanyakan hal yang belum di 
pahami kepada guru 
3. Perwakilan siswa dalam kelompok 
menyampaikan hasil diskusi didepan 
kelas 
4. Kelompok lain memberikan tanggapan 
berupa saran, komentar, atau pertanyaan 
kepada kelompok penyaji 
Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
1. Siswa dari kelompok penyaji 
memberikan penjelasan tambahandengan 
baik 
2. Siswa mengevaluasi jawaban  
3. Siswa aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok serta saling membentu 
menyelesaikan masalah  
4. Masing-masing kelompok 
menyimpulkan semua hasil diskusi tiap 
kelompok 
Penutup  1. Bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran hari ini 
2. Pemberian tugas 
3. Melaksanakan evaluasi berupa tes 
4. Pemberian informasi untuk pertemuan 
berikutnya 
15 menit 
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G. Penilaian 
1. Jenis/Teknik penilaian  
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi kegiatan - Lembar Observasi 
- Lembar Agket  
2. Pengetahuan - Tes Tertulis - Soal pilihan ganda 
 
2. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Vidio, 
2. Alat/Bahan  :Vidio, LKPD 
3. Sumber belajar : Haryanto, Untung Tri. 2012. Blak – blakan Bahas Mapel 
Kimia SMA.     Yogyakarta : Cabe Rawit 
Rahayu, Nurhayati dan Giriarso, Jodhi Pramuji. 2009. 
Rangkuman Kimia SMA. Jakarta : Gagas Media 
Sudarmo, Unggul. 2007. Kimia Untuk SMA Kelas XI. 
Jakarta : PT. Phibeta Aneka Gama 
Sunarya,Yayan. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia 
SMA/MA Kelas XI. Jakarta:Pusat Perbukuan DEPDIKNAS 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Abdaini, S.Pd 
NIP. 197511062005042001 
Darul Aman, 13 April 2019 
Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
Cut Sulastri 
NIM: 150208069 
 
Menyetujui 
Kepala SMAN 1 Darul Aman 
 
 
 
Syariful Azhar, S.Pd 
NIP. 196906231997021001 
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A. RUMUSAN MASALAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: 
4. Menjelaskan pengertian kelarutan (s) dan hasil kali kelarutan (Ksp) 
5. Menjelaskan hubungan tetapan hasil kali kelarutan dengan kelarutan.  
6. Menghitung  kelarutan (s) berdasarkan harga hasil kali kelarutan (Ksp). 
Berdasarkan video yang telah kalian 
amati maka tuliskan masalah yang 
kalian temukan melalui diskusi 
kelompok! 
Kelompok : 
Anggota : 
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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B. HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
C. PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
Tabel 1 Tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) beberapa garam sukar larut 
Garam sukar larut Rumus Ksp 
Aluminium hidroksida Al(OH)3 4,6 × 10-33 
Besi (II) sulfida FeS 6,0 × 10-18 
Kalsium karbonat CaCO3 3,8 × 10-9 
Kalsium fluorida CaF2 3,4 × 10-11 
Kalsium fosfat Ca3(PO4)2 1,0 × 10-26 
Kalsium sulfat CaSO4 2,4 × 10-5 
 
D. PERTANYAAN 
1. Tuliskan persamaan reaksi kesetimbangan FeS, Al(OH)3, dan Ca3(PO4)2? 
 
 
 
 
 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
Buatlah jawaban sementara berdasarkan permasalahan di atas! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
Membaca bahan ajar dan mencari beberapa sumber untuk menjawab 
rumusan masalah di atas!                                                                                             
HIPOTESA 
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2. Berdasarkan tabel di atas tentukan tetapan hasil kali kelarutan FeS, Al(OH)3, 
dan Ca3(PO4)2? 
 
 
 
 
3. Berapa harga kelarutan (s) FeS, Al(OH)3, dan Ca3(PO4)2 berdasarkan harga 
tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)? 
 
 
 
 
 
4. Merumuskan kesimpulan 
Apa yang bisa kalian simpulkan dari hasil diskusi kelompok? Tuliskan 
kesimpulanmu di bawah ini 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………..
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………
Presentasikan hasil diskusi kalian 
di depan kelas! 
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Soal Post Tes Siklus I 
1. Jelaskan perbedaan antara kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)! 
a. Kelarutan menyatakan zat yang sukar larut sedangkan hasil kali kelarutan 
menyatakan zat yang mudah larut 
b. Kelarutan dinyatakan dalam larutan jenuh sedangkan hasil kali kelarutan 
dinyatakan dalam larutan tak jenuh 
c. Kelarutan digunakan untuk menyatakan jumlah maksimum zat yang dapat 
larut dalam sejumlah pelarut tertentu sedangkan hasil kali kelarutan adalah 
kali konsentrasi semua ion dalam larutan jenuh, masing-masing 
dipangkatkan dengan koefisien ionisasinya. 
d. Kelarutan menyatakan jumlah garam yang dapat larut sedangkan hasil kali 
kelarutan menyatakan jumlah garam yang sukar larut 
e. Semua jawaban benar.  
 
2. Garam dibawah ini yang memiliki kelarutan paling kecil adalah... 
a. AgCl, Ksp = 1 x 10-10   d. Al(OH)3, Ksp = 2.0 x 10-3  
b. Ag2S, Ksp = 1,6 x 10-11   e. Ag2CrO4, Ksp = 3,2 x 10-12 
c. Agl, Ksp = 1 x 10-16  
      
 
3. Diketahui kelarutan Ca(OH)2 = 1 x 10-2 M. Tuliskan reaksi kesetimbangan 
(Ksp) dari Ca(OH)2... 
a. Ca(OH)2↔Ca+ + 2OH-, Ksp = [Ca+] [OH-]2 
b. Ca(OH)2 ↔Ca+ + OH-, Ksp = [Ca+] [OH-] 
c. Ca(OH)2 ↔Ca2+ + OH-, Ksp = [Ca2+] [OH-] 
d. Ca(OH)2 ↔Ca3+ + 3OH-, Ksp = [Ca3+] [OH-]3 
e. Ca(OH)2 ↔Ca2+ + 2OH-, Ksp = [Ca2+] [OH-]2 
 
4. Hasil kelarutan CaSO4 = 2,5 x 10-5, maka kelarutan CaSO4 adalah... 
a. 3,5 x 10-2mol/L    d. 5 x 10-2 mol/L 
b. 5 x 10-5 mol/L     e. 5 x 10-3 mol/L 
c. 3.5 x 10-3mol/L 
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5. Diketahui Ksp AgCl = 1 x 10-10, kelarutan AgCl dalam NaCl 0,1 M 
sebesar...mol/L 
a. 10-4      d. 10-8 
b. 10-9      e. 10-5     
c. 10-6  
 
6. Jika kelarutan Ca(OH)2 dalam air adalah s mol L-1, maka hasil kali kelarutan 
Ca(OH)2.. 
a. 4s3      d. 2s3 
b. s2      e. 16s4 
c. s3  
     
 
7. Kelarutan Mg(OH)2 dalam air adalah 2 x 10-4 mol/L, maka Ksp Mg(OH)2... 
a. 4 x 10-1     d. 3,2 x 10-11 
b. 3,2 x 10-6     e. 8 x 10-11 
c. 4 x 10-9  
 
8. Jika Ksp L(OH)2 = 1,08 x 10-10, pH larutan jenuhnya adalah… 
a. 10 + log 6     d. 10 – log 6 
b. 10      e. 9 – log 6                                        
c. 9 + log 6 
 
9. Diketahui Ksp Ag2CrO4 pada suhu 250C adalah 2.4 x 10-12. Tentukan kelarutan 
Ag2CrO4 dalam air pada suhu 250C.. 
a. 3 x 10-7     d. 8.4 x 10-5 
b. 7 x 10-5     e. 3,3 x 10-5 
c. 4 x 10-6 
 
10. Larutan jenuh basa L(OH)3 mempunyai pH = 10. Nilai Ksp basa itu adalah . . . . 
a. 3,3 x 10-17     d. 4 x 10-12 
b. 2,7 x 10-15     e. 3,3 x 10-5 
c. 4 x 10-16 
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Kunci Jawaban Soal Post Tes Siklus I 
 
1. C 
2. C 
3. E 
4. E 
5. B 
6. A 
7. A 
8. D 
9. D 
10. B 
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Soal Post Tes Siklus II 
1. Jelaskan perbedaan antara kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)! 
a. Kelarutan menyatakan zat yang sukar larut sedangkan hasil kali kelarutan 
menyatakan zat yang mudah larut 
b. Kelarutan dinyatakan dalam larutan jenuh sedangkan hasil kali kelarutan 
dinyatakan dalam larutan tak jenuh 
c. Kelarutan digunakan untuk menyatakan jumlah maksimum zat yang dapat 
larut dalam sejumlah pelarut tertentu sedangkan hasil kali kelarutan adalah 
kali konsentrasi semua ion dalam larutan jenuh, masing-masing 
dipangkatkan dengan koefisien ionisasinya. 
d. Kelarutan menyatakan jumlah garam yang dapat larut sedangkan hasil kali 
kelarutan menyatakan jumlah garam yang sukar larut 
e. Semua jawaban benar.   
      
 
2. Diketahui kelarutan Ca(OH)2 = 1 x 10-2 M. Tuliskan reaksi kesetimbangan 
(Ksp) dari Ca(OH)2... 
a. Ca(OH)2↔Ca+ + 2OH-, Ksp = [Ca+] [OH-]2 
b. Ca(OH)2 ↔Ca+ + OH-, Ksp = [Ca+] [OH-] 
c. Ca(OH)2 ↔Ca2+ + OH-, Ksp = [Ca2+] [OH-] 
d. Ca(OH)2 ↔Ca3+ + 3OH-, Ksp = [Ca3+] [OH-]3 
e. Ca(OH)2 ↔Ca2+ + 2OH-, Ksp = [Ca2+] [OH-]2 
 
3. Hasil kelarutan CaSO4 = 2,5 x 10-5, maka kelarutan CaSO4 adalah... 
a. 3,5 x 10-2mol/L    d. 5 x 10-2 mol/L 
b. 5 x 10-5 mol/L     e. 5 x 10-3 mol/L 
c. 3.5 x 10-3mol/L 
 
4. Garam dibawah ini yang memiliki kelarutan paling kecil adalah... 
a. AgCl, Ksp = 1 x 10-10    d. Al(OH)3, Ksp = 2.0 x 10-3  
b. Ag2S, Ksp = 1,6 x 10-11   e. Ag2CrO4, Ksp = 3,2 x 10-12 
c. Agl, Ksp = 1 x 10-16 
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5. Diketahui Ksp AgCl = 1 x 10-10, kelarutan AgCl dalam NaCl 0,1 M 
sebesar...mol/L 
a. 10-4      d. 10-8 
b. 10-9      e. 10-5    
c. 10-6  
 
6. Larutan jenuh basa L(OH)3 mempunyai pH = 10. Nilai Ksp basa itu adalah . . . 
. 
a. 3,3 x 10-17     d. 4 x 10-12 
b. 2,7 x 10-15     e. 3,3 x 10-5 
c. 4 x 10-16 
 
7. Jika kelarutan Ca(OH)2 dalam air adalah s mol L-1, maka hasil kali kelarutan 
Ca(OH)2.. 
a. 4s3      d. 2s3 
b. s2      e. 16s4 
c. s3   
   
 
8. Kelarutan Mg(OH)2 dalam air adalah 2 x 10-4 mol/L, maka Ksp Mg(OH)2... 
a. 4 x 10-1     d. 3,2 x 10-11 
b. 3,2 x 10-6     e. 8 x 10-11 
c. 4 x 10-9  
 
9. Jika Ksp L(OH)2 = 1,08 x 10-10, pH larutan jenuhnya adalah… 
a. 10 + log 6     d. 10 – log 6 
b. 10      e. 9 – log 6                                        
c. 9 + log 6 
 
10. Diketahui Ksp Ag2CrO4 pada suhu 250C adalah 2.4 x 10-12. Tentukan 
kelarutan Ag2CrO4 dalam air pada suhu 250C.. 
a. 3 x 10-7     d. 8.4 x 10-5 
b. 7 x 10-5     e. 3,3 x 10-5 
c. 4 x 10-6 
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Lampiran 16 
 
Kunci Jawaban Soal Post Tes Siklus II 
 
1. C 
2. E 
3. E 
4. C 
5. B 
6. B 
7. A 
8. A 
9. D 
10. D 
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Dokumentasi Selama Proses Penelitian Siklus I 
 
 
Gambar 1. Orientasi Siswa Pada 
Masalah 
 
Gambar 2. Mengorganisasi Siswa   
Dalam Belajar 
  
 
Gambar 3. Memimbing Penyelidikan 
Individual Maupun Kelompok 
 
Gambar 4. Mengembangkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 
  
 
Gambar 5: Menganalisis dan 
Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
 
Gambar 6. Menyimpilkan Hasil 
Belajar Hari Ini 
  
 
Gambar 7. Mengerjakan Soal Post Tes 
 
Gambar 8. Mengerjakan Soal 
Angket/Respon 
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Dokumentasi Selama Proses Penelitian Siklus II 
 
 
Gambar 1. Orientasi Siswa Pada 
Masalah 
 
Gambar 2. Mengorganisasi Siswa   
Dalam Belajar 
  
 
Gambar 3. Memimbing Penyelidikan 
Individual Maupun Kelompok 
 
Gambar 4. Mengembangkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 
  
 
Gambar 5: Menganalisis dan Mengevaluasi 
Proses Pemecahan Masalah 
 
Gambar 6. Menyimpilkan Hasil 
Belajar Hari Ini 
  
 
Gambar 7. Mengerjakan Soal Post Tes  Gambar 8. Foto Bersama Siswa Kelas 
XI Mia3 
127 
Lampiran 21 
 
 
 
 
 
128 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 
1. Data Pribadi 
Nama : Cut Sulastri 
NIM : 150208069 
Tempat/Tgl. Lahir : Desa Kapeh, 7 Januari 1998 
Jenis kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Status  : Belum kawin 
Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 
Alamat  : Desa Kapeh Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 
Selatan 
No. Handphone : 082275509798 
 
2. Data Orang Tua 
Ayah : Suwirman. S 
Pekerjaan  : PNS 
Ibu : Maizaton 
Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga 
Alamat  : Desa Kapeh Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 
Selatan 
 
3. Pendidikan 
SD/MI : SDN 5 Kampung Kapeh Tahun 2003-2009 
SMP/MTs : MTsN 1 Kluet Selatan Tahun 2009-2012 
SMA/MA : SMAN 1 Kluet Selatan Tahun 2012-2015 
Strata Satu (S1) : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2015-2019 
 
 
Banda Aceh, 22 Mei 2019 
 
 
Cut Sulastri 
NIM. 150208069 
 
